
84 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

 Dari hasil penelitian dan wawancara yang telah dilakukan oleh penulis 

mengenai “Analisis Hukum Terkait Waprestasi Oleh Nasabah Sebagai Subjek 

Hukum Dalam Pembiayaan Murabahah di Bank Muamalat Cabang Gorontalo”, 

maka dapat disimpulkan: 

1. Penerapan peraturan bank dalam menentukan kelayakan nasabah pada 

pembiayaan murabah, yaitu dilakukan dengan cara:  

a. Tahap permohonan dengan memeriksa kelengkapan berkas calon 

nasabah pembiayaan. 

b. Apabila telah terpenuhi semua kelengkapan berkas pengajuan 

pembiayaan maka langsung diserahkan ke bagian support dan akan 

dievaluasi mengenai kelengkapan dokumen da melihat histori 

pembiayaan nasabah (BI cheking). 

c. Proses pembiayaan murabah berkaitan dengan analisis 5C, yaitu: 

Character, capital, capacity, collateral, condition of economi. Apabila 

dari analisis 5C dalam pembiayaan murabah, terdapat factor yang tidak 

memenuhi maka bank tidak akan mencairkan atau merealisasi 

pembiayaan tersebut. 

2. Penyelesaian wanprestasi oleh Bank Muamalat Indonesia cabang Gorontalo 

yaitu dengan melakukan penagihan intensif kepada nasabah, memberikan 
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surat peringatan, melakukan restrukturisasi, rescheduling, jual aset secara 

sukarela, lelang jaminan, tutup buku (write off), anggunan yang diambil 

alih. 

5.2 SARAN  

Sehubungan dengan penelitian dan wawancara yang dilakukan maka penulis  

mengemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap  Bank Muamalat Cabang Gorontalo, yaitu sebagai berikut: 

1. Agar perbankan syariah dapat meningkatkan 5C terhadap realisasi 

pembiayaan murabahah di Bank Muamalat Cabang Gorontalo, khususnya 

pada kategori karakter karena tanggung jawab petugas bank mulai dari awal 

permohonan hingga lunas. 

2. Untuk mengatasi pembiayaan murabahah yang bermasalah bank harus 

menyediakan psikologi bank agar penyelesaian pembiayaan bermasalah 

dapat diatasi bersama dengan pihak bank 
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